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Abstrak
Character education is a major issue in national education in Indonesia, the urgency of character education
in this study is carried out at the elementary school level, because at the age of 6-12 years is the right phase
and the first step to instill character education in children. So as a whole the teacher has carried out these
five roles to achieve the vision at SDI Muhammadiyah 01 Kota Cirebon which is closely related to the
character education of students, one of which is the printing of noble genarations. The embedded character
values of the teacher's role are religious, honest, tolerant, disciplined, hard work, creative, and responsible.
This is in accordance with the character values according to the Government in the Research and
Development agency, Curriculum Center of the Ministry of National Education.
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Abstrak
Pendidikan karakter merupakan isu utama dalam pendidikan nasional di Indonesia, urgensi pendidikan
karakter dalam penelitian ini dilaksanakan pada jenjang Sekolah Dasar, karena di usia 6-12 tahun merupakan
fase yang tepat dan langkah awal guna menanamkan pendidikan karakter pada anak. Maka secara
keseluruhan guru telah menjalankan lima peran tersebut untuk mencapai visi di SD Muhammadiyah 01 Kota
Cirebon yang berkaitan erat dengan pendidikan karakter peserta didik salah satunya yaitu mencetak genarasi
yang berakhlak mulia. Adapun Nilai karakter yang tertanam dari peran guru yaitu religius, jujur, toleransi,
disiplin, kerja keras, kreatif, dan tanggungjawab. Hal tersebut sesuai dengan nilai karakter menurut
Pemerintah dalam badan Penelitian dan Pengembangan, Pusat Kurikulum Kementrian Pendidikan Nasional.
Kata kunci: Pendidikan karakter,peserta didik,peran guru

A. PENDAHULUAN
Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang dapat di pelajari olehseseorang

mulai dari pendidikan sekolah dasar. Seorang anak yang sedang melaksanakan pendidikan
di jenjang Sekolah Dasar ialah anak yang mulai mempelajari tentang berbagai hal dan usia
yang tepat guna menanamkan pendidikan karakter yang baik di usia dini. Usia anak
Sekolah Dasar (6-12 tahun) merupakan usia yang tepat saat pengenalan pendidikan
karakter, pada usia 6-12 tahun anak mulai mengalami masa tumbuh kembang baik itu fisik
dan juga motorik, dan mulai memahami tentang konsep emosi yang lebih kompleks seperti
merasakan kecemburuan, kesedihan, kehilangan, takut, dll. Pada tahap ini anak
memerlukan pengalaman tentang cara mengatur emosi guna mengontrol dan juga
mengarahkan ekspresi emosial mereka. (Putri, 2018).

sampai pendidikan menengah. Sebagaimana yang sudah
dijelaskan dalam pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru
dan Dosen, didalam Undang- Undang tersebut dijelaskan bahwa dosen dan guru berperan
guna meningkatkan martabat, dan juga sebagai agen pembelajaran untuk meningkatkan
mutu pendidikan nasional di Indonesia.



Penguatan pendidikan karakter siswa sebagaimana yang telah dijelaskan dalam
Perpres (Peraturan Presiden) No. 87 Tahun 2017 tentang penguatan pendidikan karakter
merupakan landasan guna melakukan reformasi pendidikan karater yang dimulai dari
pendidikan dari sekolah. Restorasi pendidikan karakter di sekolah dilakukan untuk
menyiapkan peserta didik dalam menghadapi berbagai tantangan perkembangan di masa
globalisasi. Karakter siswa merupakan bagian dari evaluasi kinerja sekolah dasar di
Indonesia dengan acuan akreditasi yang prima dan tidak diikuti oleh karakter siswa yang
unggul. Hal ini dikarenakan prioritas tinggi dari akreditasi tingkat Sekolah Dasar (SD)
lebih mengacu pada aspek kognitif. (Marini, 2018)

Dengan adanya permasalahan yang telah dijelaskan diatas, kelompok kami

membuat sebuah observasi di SD Muhammadiyah 01 Kota Cirebon mengenai peran guru

dalam mengembangkan karakter siswa yang kemudian ditulis dalam artikel yang berjudul "

peran guru dalam mengembangkan karakter siswa di SD Muhammadiyah 01 Kota

Cirebon

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru kelas dalam mengembangkan

karakter siswa di SD Muhammadiyah 01 Kota Cirebon. Jenis penelitian ini adalah

penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian adalah guru kelas di SD Muhammadiyah

01 Kota Cirebon. Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan

dokumentasi. Dalam pengecekan keabsahan data tersebut menggunakan triangulasi sumber

yang terdiri dari kepala sekolah, guru dan siswa. Berdasarkan temuan penelitian, dapat

disimpulkan bahwa guru berperan dalam mengembangkan karakter siswa saat

pembelajaran berlangsung.
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